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ABSTRAK 
 

Mufrodah, Lailatul. 2026. Optimalisasi Peran Guru Dalam Mengembangkan 

Keterampilan   Sosial Siswa Melalui Pembelajaran Berbasis Proyek 

Mapel IPAS Kelas 3 Di SD Negeri Pajomblangan. 

Kata Kunci: Optimalisasi Peran Guru, Keterampilan Sosial, Pembelajaran 

Proyek, IPAS 

 

Pendidikan dasar tidak hanya berfokus pada kemampuan kognitif, tetapi juga 

pengembangan keterampilan sosial siswa seperti kerja sama, komunikasi, empati, 

dan tanggung jawab. Namun, pembelajaran masih cenderung menitikberatkan 

aspek akademik. Model Project Based Learning (PjBL) dinilai efektif 

mengembangkan keterampilan sosial melalui kegiatan kolaboratif dengan 

dukungan peran aktif guru. Berdasarkan observasi di SD Negeri Pajomblangan, 

keterampilan sosial siswa kelas 3 masih perlu ditingkatkan melalui pembelajaran 

berbasis proyek pada mata pelajaran IPAS. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran optimal guru dalam 

mengembangkan keterampilan sosial siswa. Penelitian ini juga bertujuan 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran 

berbasis proyek. Hasil penelitian diharapkan memberikan gambaran konkret 

tentang perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) 

dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 

Pajomblangan, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan, dengan fokus 

pada optimalisasi peran guru dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa 

melalui pembelajaran berbasis proyek mapel IPAS kelas 3. Subjek penelitian 

meliputi Guru Kelas 3, serta Siswa Kelas 3 SD Negeri Pajomblangan. Teknik 

pengumpulan data meliputi observasi, wawancara terstruktur, dan dokumentasi. 

Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode, 

sedangkan analisis data dilakukan melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, 

serta penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa optimalisasi peran guru berlangsung 

secara terpadu dan saling berkaitan melalui tiga tahapan. Pada tahap perencanaan, 

guru berperan sebagai fasilitator dengan menyiapkan modul, alat, bahan, dan 

menerapkan pengelompokan heterogen sebagai fondasi kolaborasi. Pada tahap 

pelaksanaan, guru berperan sebagai motivator dan pembimbing yang memantau, 

mengarahkan, serta mengelola dinamika sosial dan emosional siswa. Pada tahap 

evaluasi, guru berperan sebagai evaluator dengan melakukan penilaian holistik dan 

refleksi bersama. Keempat indikator keterampilan sosial (kerja sama, pendengar 

yang baik, komunikasi efektif, dan tanggung jawab sosial) berkembang secara 

bertahap. Keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh interaksi sinergis antara 

faktor internal siswa dan faktor eksternal lingkungan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam pengembangan karakter keterampilan anak, guru memegang 

peranan krusial sebagai pembimbing utama dan figur pendidikan di lingkungan 

sekolah, yang dapat disamakan dengan peran orang tua. Akibatnya, pencapaian 

hasil pembelajaran siswa sangat ditentukan oleh kemampuan pendidik untuk 

membangun suasana nyaman dalam proses belajar mengajar. Elemen-elemen 

seperti pengetahuan luas, disiplin, dorongan intrinsik, kondisi pembelajaran yang 

aman dan produkrif, kesejahteraan serta nilai-nilai institusional merupakan 

komponen esensial yang harus dikelola oleh pendidik untuk menjamin efektivitas 

kegiatan pendidikan (Agustina, 2020). Dengan demikian, fungsi pendidik adalah 

sebagai katalisator utama dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan serta 

penguatan karakter siswa. 

Pendidikan dasar pada dasarnya tidak semata-mata bertujuan untuk 

meningkatkan aspek kognitif dan akademik siswa, melainkan juga aspek sosial, 

yakni kemampuan siswa untuk berinteraksi, berkolaborasi, berkomunikasi, 

menghormati teman, serta menunjukkan empati dan tanggung jawab dalam 

kehidupan sehari-hari. Keterampilan sosial siswa merupakan aset penting dalam 

kehidupan bermasyarakat dan pembentukan karakter anak sejak usia dini. Namun, 

dalam praktiknya, pengembangan 
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keterampilan sosial siswa di banyak sekolah dasar di Indonesia belum 

mendapat perhatian yang memadai, karena sebagian besar pembelajaran 

masih berorientasi pada pencapaian akademik dan penghafalan materi. Oleh 

karena itu, sebagai pendidik guru perlu berupaya mengatasi masalah 

tersebut. Siswa diharapkan mampu aktif, kreatif, percaya diri, dan 

bertanggung jawab selama kegiatan pembelajaran. Individu yang memiliki 

kemampuan berpikir kreatif dapat memanfaatkan kemampuannya untuk 

menemukan solusi baru terhadap suatu masalah (Wahusna et al, 2022:1005). 

Beberapa penelitian menunjukan bahwa peranan pendidik memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan kemampuan sosial peserta 

didik. Misalnya, dalam sebuah penelitian di sekolah dasar, para guru telah 

berupaya merencanakan pembelajaran untuk mengembangkan 

keterampilan sosial siswa, namun dalam implementasi dan penilaian 

pembelajaran, penerapan tersebut belum optimal (Amin, 2022:196).  

Sejalan dengan itu, terdapat hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa di sekolah dasar, sejumlah besar siswa masih menunjukkan 

karakteristik sosial yang belum optimal seperti rendahnya kolaborasi dalam 

kelompok, kurangnya disiplin, kepercayaan diri yang lemah, dan kurangnya 

penghargaan terhadap teman, yang berpengaruh pada lingkungan 

pembelajaran yang tidak mendukung dan pada akhirnya menghambat 

tercapainya tujuan pendidikan (Khairani et al., 2025:9). 

Sebagai respons terhadap situasi tersebut, pendekatan pembelajaran 

berbasis proyek seperti Project-Based Learning (PjBL) memberikan 
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alternatif yang efektif untuk merangsang partisipasi aktif peserta didik 

melalui proyek-proyek autentik yang melibatkan kolaborasi intensif, 

komunikasi efektif, serta tanggung jawab bersama dalam tim kerja. 

Beberapa penelitian empiris yang dilakukan secara sistematis menunjukkan 

bahwa PjBL terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan sosial siswa 

pada jenjang pendidikan sekolah dasar, dengan dampak positif yang dapat 

diukur melalui indikator-indikator perilaku sosial. Sebagai ilustrasi, sebuah 

penelitian yang dilakukan pada siswa kelas IV di SDN 1 Sedonglor dan 

SDN 1 Panongan menunjukkan adanya peningkatan dan berkembang secara 

signifikan dalam skor keterampilan sosial setelah penerapan model tersebut 

(Hermanto et al, 2021). 

Penelitian yang dilakukan pada siswa kelas V di SDN Pematang 3 

dan SDN Pematang 2, sebagaimana dipublikasikan dalam Jurnal 

Universitas Sebelas Maret, mengungkapkan adanya peningkatan dan 

perkembangan yang signifikan dalam keterampilan sosial siswa, setelah 

penerapan model pembelajaran berbaisi proyek (PjBL) secara konsisten 

dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari (Halimatus et al., 2023:44).  

Fenomena rendahnya keterampilan sosial ini menjadi perhatian 

karena pada usia sekolah dasar, kemampuan berinteraksi sosial sangat 

penting untuk mendukung tumbuh kembang sosial siswa secara optimal, 

termasuk membangun rasa percaya diri serta membentuk karakter yang 

baik. Kurangnya keterampilan sosial dapat menghambat siswa dalam proses 
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belajar kelompok, menurunkan motivasi belajar, serta menciptakan suasana 

belajar yang tidak kondusif (Achmad, 2020). 

Namun, tantangan nyata muncul dalam aspek kesiapan guru. Tidak 

semua pendidik memiliki kompetensi, pengetahuan, atau motivasi untuk 

mengimplementasikan pembelajaran berbasis proyek secara optimal. 

Dalam penelitian di SDN 1 Jatipamor, terungkap bahwa meskipun para guru 

merancang pembelajaran dengan mempertimbangkan pengembangan 

keterampilan sosial, pada tahap pelaksanaan dan evaluasi, sebagian besar 

guru belum menerapkannya secara konsisten (Amin, 2022:200). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa meskipun pembelajaran berbasis proyek memiliki 

potensi yang besar, keefektifannya sangat ditentukan oleh kompetensi guru 

sebagai fasilitator dan perancang pembelajaran. 

Sebagai fasilitator pembelajaran, guru memegang peranan yang 

sangat krusial dalam mengintegrasikan nilai-nilai keterampilan sosial dalam 

proses pembelajaran. Mereka harus dapat mengembangkan peranan sebagai 

pendidik dalam pembelajaran yang secara kreatif dan inovatif. Peran guru 

dalam pembelajaran harus mampu menggugah motivasi dan semangat 

siswa, sehingga mereka lebih terlibat dan tanggap terhadap materi yang 

diajarkan (Allolinggi et al., 2024).  

Terdapat berbagai faktor dalam mewujudkan nilai keterampilan 

sosial salah satunya adalah peran guru, oleh karenanya penelitian ini lebih 

lanjut akan mengeksplorasi sejauh mana peran guru dalam optimalisasi 

pembelajaran. Pendidikan tidak semata-mata berorientasi pada Transfer of 
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Knowledge tetapi juga Transfer of Values. Dengan demikian, penting bagi 

seorang guru memerankan tugasnya sebagai seorang pendidik, tidak 

sekedar menyampaikan materi secara pengetahuan melainkan juga 

menanamkan nilai-nilai kebaikan pada peserta didik yang diajarnya. Dalam 

mengembangkan keterampilan sosial tidak hanya terjadi pada saat 

pembelajaran berlangsung di dalam kelas, tetapi bisa juga dapat diwujudkan 

dalam pembelajaran di luar kelas seperti kegiatan proyek memasak 

(Nurhayati, 2020). 

Berdasarkan pendapat Marampa (2021) terdapat dua kategori faktor 

utama yang mempengaruhi perilaku peserta didik, yaitu faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal, merupakan aspek esensial yang harus dipahami 

dan dikelola dalam membentuk karakter pada peserta didik. Aspek ini 

mencakup seluruh sifat yang melekat sejak lahir atau bersifat bawaan pada 

individu. Contohnya, sifat mudah marah yang dimiliki oleh seorang ayah 

dapat diturunkan secara biologis kepada anaknya. Warisan biologis seperti 

ini mempengaruhi perilaku individu dalam kehidupan sehari-hari, termasuk 

dalam pembentukan karakter kepemimpinan, kemampuan mengendalikan 

diri, sikap, serta minat yang dimiliki oleh peserta didik.  

Faktor eksternal, merupakan aspek yang berasal dari lingkungan 

sekitar individu, khususnya lingkungan keluarga dan masyarakat sosial. 

Dalam konteks keluarga, perlakuan penuh kasih sayang dari orang tua 

sangat berperan penting dalam menanamkan nilai-nilai kehidupan, baik dari 

segi agama maupun sosial budaya. Suasana keluarga yang kondusif ini 
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bertujuan untuk mempersiapkan anak agar menjadi individu yang 

berkarakter baik serta mampu berperilaku menjadi anggota masyarakat 

yang sehat dan produktif dalam berinteraksi dengan lingkungan yang lebih 

luas (Marampa, 2021). 

Keterampilan sosial merupakan kemampuan individu untuk 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial, termasuk 

mengidentifikasi emosi pribadi serta emosi orang lain, serta melaksanakan 

tugas dengan kompeten diberbagai konteks sosial yang beragam. Menurut 

Patrick, keterampilan sosial dapat diartikan sebagai kumpulan kemampuan 

yang dimanfaatkan individu untuk terlibat dalam interaksi dan komunikasi 

timbal balik, yang berlandaskan pada norma-norma, serta perilaku yang 

dianggap standar, dapat diterima, dan diantisipasi dalam situasi sosial 

tersebut (Karimizzah et al., 2020). Sejalan dengan pandangan tersebut, 

Samaci menggambarkan keterampilan sosial sebagai kapasitas yang 

diperlukan untuk membangun hubungan sosial dan menyesuaikan diri 

dengan ekspetasi lingkungan. Keterampilan sosial tercermin dalam sikap 

dan tindakan sehari-hari, seperti kemampuan berkomunikasi, beradaptasi, 

berpartisipasi dalam kelompok, menyelesaikan tantangan, serta 

mengembangkan potensi diri dalam konteks lingkungan sekitar (Suharmini, 

dkk 2020). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang menyoroti 

optimalisasi peran guru, bukan sekedar dampak PjBL. Subjek yang 

digunakan adalah siswa kelas 3 dengan proyek sederhana dengan 
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disesuaikan dengan karakteristik siswa yang masih jarang menjadi objek 

penelitian, karena mayoritas subjek penelitian sebelumnya yaitu siswa kelas 

4. Pendekatan yang dipakai adalah deskriptif kualitatif untuk menggali 

secara mendalam dengan lokasi di SD Negeri Pajomblangan yang belum 

pernah diteliti sebelumnya. 

SD Negeri Pajomblangan merupakan salah satu institusi pendidikan 

di Kabupaten Pekalongan yang telah mengimplementasikan pembelajaran 

berbasis proyek sebagai pendekatan inovatif dalam proses belajar mengajar. 

Khususnya proyek sederhana kelas 3 pada mapel Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS), dimana siswa diajak untuk mengeksplorasi berbagai 

konsep melalui kegiatan praktis seperti pengamatan, eksperimen, atau 

proyek kolaboratif. Dalam konteks ini, pembelajaran berbasis proyek 

sepenuhnya berpusat pada siswa, sehingga guru menjadi fasilitator, 

motivator, dan evaluator yang memberikan bimbingan, dukungan, serta 

umpan balik untuk mendorong kreativitas dan pemahaman siswa serta 

mandiri. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi 

juga membantu mereka dalam mengembangkan keterampilan sosial, 

kolaborasi, serta pemecahan masalah dalam lingkungan pembelajaran yang 

aktif dan menyenangkan.  

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti di lapangan dengan 

wawancara bersama guru kelas 3, didapatkan bahwa keterampilan sosial 

siswa masih belum berkembang. Hal ini berdasarkan temuan wawancara 

dengan guru kelas. Dari sisi akademik, nilai keterampilan sosial siswa masih 
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mendominasi. Dari sisi perilaku, guru mengungkapkan bahwa siswa masih 

individualis. Selain itu, pembelajaran masih didominasi dengan metode 

ceramah sehingga siswa jarang berinteraksi. Oleh karena itu, diperlukan 

optimalisasi peran guru dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa 

melalui pembelajaran berbasis proyek. Tujuannya agar keterampilan sosial 

siswa  berkembang secara bertahap melalui kegiatan kolaboratif, diskusi 

kelompok, dan proyek praktis yang mendorong interaksi antar siswa. 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka peneliti 

kemudian mengangkat judul penelitian “OPTIMALISASI PERAN 

GURU DALAM MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN SOSIAL 

SISWA MELALUI PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK MAPEL 

IPAS KELAS 3 DI SD NEGERI PAJOMBLANGAN” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang yang telah disampaikan 

diatas, maka permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah, sebagai 

berikut: 

1. Masih rendahnya keterampilan sosial yang dimiliki siswa dalam 

interaksi sehari-hari. 

2. Kurangnya optimalisasi peran guru dalam pembelajaran. 

1.3 Pembatasan Masalah 

1. Penelitian difokuskan pada siswa kelas 3 di SD Negeri Pajomblangan. 

2. Jenis pembelajaran yang dikaji yaitu pembelajaran berbasis proyek 

sederhana mapel IPAS. 
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3. Fokus pengembangannya keterampilan sosial, optimalisasi peran guru 

yang dikaji mencakup perencanaan (Fasilitator), pelaksanaan 

(Motivator), dan evaluasi (Evaluator) pembelajaran berbasis proyek 

sederhana. 

4. Pendekatan penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

1.4 Rumusan Masalah 

     Berdasarkan dari uraian latar belakang yang telah disampaikan 

diatas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana optimalisasi peran guru dalam mengembangkan 

keterampilan sosial siswa melalui pembelajaran berbasis proyek mapel 

IPAS kelas 3 SD Negeri Pajomblangan? 

2. Bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

pembelajaran berbasis proyek mapel IPAS dalam mengembangkan 

keterampilan sosial siswa kelas 3 SD Negeri Pajomblangan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini pada dasarnya bertujuan untuk menguraikan jawaban 

atas pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan pada rumusan masalah. 

Tujuan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Untuk mengidentifikasi peran guru dalam mengembangkan 

keterampilan sosial siswa melalui pembelajaran berbasis proyek mapel 

IPAS kelas 3 SD Negeri Pajomblangan. 
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2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

pembelajaran berbasis proyek mapel IPAS dalam mengembangkan 

keterampilan sosial siswa kelas 3 SD Negeri Pajomblangan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan peneilitan yang ingin dicapai, maka penelitian 

ini diharapkan memiliki kegunaan. Adapun kegunaan penelitian, yaitu: 

a. Kegunaan Ilmiah  

1. Memberi sumbangsih pengetahuan untuk para mahasiswa dan untuk 

para peneliti selanjutnya. 

2. Sebagai acuan atau referensi untuk mengembangkan penelitian 

berikutnya yang serupa. 

3. Untuk memperkaya khazanah keilmuan dan lembaga pendidikan 

islam dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

b. Kegunaan Praktis  

1. Bagi Peserta Didik 

Melalui penelitian ini, siswa diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan sosial secara langsung, seperti kemampuan bekerja 

sama, komunikasi yang efektif, dan bertanggung jawab dalam 

situasi nyata yang akan memperkuat interaksi sosial dan rasa 

tanggung jawab antar mereka. 

2. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran pembelajaran 

berbasis proyek sederhana yang dapat diterapkan guru dalam 
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mengembangkan keterampilan sosial siswa. Diharapkan membantu 

guru meningkatkan kompetensi pedagogik dalam merancang 

aktivitas yang secara spesifik menargetkan pengembangan 

keterampilan sosial. Guru lebih aktif dalam menjalankan peran 

sebagai fasilitator dan pendampingan. 

3. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi sekolah 

dalam mengintegrasikan model pembelajaran berbasis proyek 

sederhana kedalam kurikulum lokal, sehingga mampu berkontribusi 

dalam peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan, khususnya 

dalam menciptakan lulusan yang memiliki keterampialn sosial yang 

unggul. 

4. Bagi Peneliti  

Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 

kontribusi dalam memperluas pengetahuan terhadap pembelajaran 

berbasis proyek sederhana dalam mengembangkan keterampilan 

sosial siswa, sehingga dapat menjadi referensi dalam pengembangan 

studi lanjut mengenai bidang yang serupa. 
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BAB V 

  PENUTUP 

2.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti tentang 

“Optimalisasi Peran Guru Dalam Mengembangkan Keterampilan Sosial Siswa 

Melalui Pembelajaran Berbasis Proyek Mapel IPAS Kelas 3 Di SD Negeri 

Pajomblangan” maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Optimalisasi peran guru dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa 

melalui pembelajaran berbasis proyek mapel IPAS kelas 3 di SD Negeri 

Pajomblangan berlangsung secara terpadu dalam tiga tahapan. Pada tahap 

perencanaan, guru berperan sebagai fasilitator dengan menyiapkan modul, 

alat, bahan, dan menerapkan strategi pengelompokan heterogen sebagai 

fondasi kolaborasi. Pada tahap pelaksanaan, guru berperan sebagai motivator 

sekaligus pembimbing yang mengelola dinamika sosial dan emosional siswa. 

Pada tahap evaluasi, guru berperan sebagai evaluator dengan melakukan 

penilaian holistik dan refleksi bersama. Hasilnya, keempat indikator 

keterampilan sosial siswa meliputi kerja sama, menjadi pendengar yang baik, 

komunikasi efektif, dan tanggung jawab sosial berkembang secara bertahap 

melalui pengalaman nyata dalam pengerjaan proyek maket denah lingkungan 

sekolah. 

2. Keberhasilan pembelajaran berbasis proyek dalam mengembangkan 

keterampilan sosial siswa ditentukan oleh interaksi sinergis antara 
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faktor internal siswa dan faktor eksternal lingkungan. Faktor internal 

yang berpengaruh meliputi keragaman kemampuan awal dan tingkat 

motivasi siswa, yang direspons guru melalui pendekatan 

berdiferensiasi. Faktor eksternal yang dominan adalah optimalisasi 

peran guru sebagai fasilitator, motivator, dan evaluator dalam merespon 

dinamika pembelajaran, ditambah dukungan lingkungan kelas yang 

fleksibel, ketersediaan sarana pembelajaran, serta kebijakan sekolah 

yang memfasilitasi pengembangan kompetensi guru melalui supervisi 

dan KKG. Tanpa pengelolaan sadar terhadap seluruh faktor tersebut, 

penerapan pembelajaran berbasis proyek tidak akan mencapai hasil 

optimal. 

2.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai upaya perbaikan dan pengembangan lebih 

lanjut terkait Optimalisasi Peran Guru Dalam Mengembangkan Keterampilan 

Sosial Siswa Melalui Pembelajaran Berbasis Proyek Mapel IPAS Kelas 3 Di SD 

Negeri Pajomblangan. 

1. Bagi kepala sekolah SD Negeri Pajomblangan, dukungan dan kebijakan 

yang telah diberikan selama ini perlu dipertahankan dan ditingkatkan. 

Kepala sekolah diharapkan terus memfasilitasi program pengembangan 

kompetensi guru seperti supervisi pembelajaran dan Kelompok Kerja 

Guru (KKG) secara berkelanjutan. Selain itu, perlu adanya kebijakan 

yang mendorong guru untuk terus berinovasi dalam pembelajaran, serta 
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penyediaan sarana prasarana yang memadai untuk mendukung 

pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek di semua kelas. 

2. Bagi guru SD Negeri Pajomblangan, guru diharapkan dapat 

mempertahankan dan meningkatkan optimalisasi peran dalam 

pembelajaran berbasis proyek, terutama dalam merancang proyek yang 

relevan dengan karakteristik siswa kelas rendah, membimbing 

dinamika sosial dalam kelompok, serta melakukan penilaian holistik 

yang mencakup aspek keterampilan sosial. Guru juga perlu terus 

mengembangkan kreativitas dalam memilih jenis proyek yang 

bervariasi agar pembelajaran tetap menarik dan bermakna bagi siswa. 

3. Bagi siswa SD Negeri Pajomblangan, siswa diharapkan dapat 

mempertahankan semangat dan antusiasme dalam mengikuti 

pembelajaran berbasis proyek, serta terus mengembangkan 

keterampilan sosial yang telah diperoleh seperti bekerja sama, 

berkomunikasi dengan baik, menjadi pendengar yang baik, dan 

bertanggung jawab, baik dalam pembelajaran maupun dalam kehidupan 

sehari-hari di lingkungan sekolah dan rumah. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk 

mengkaji optimalisasi peran guru dalam pembelajaran berbasis proyek 

pada jenjang, mata pelajaran, atau waktu penelitian yang lebih luas. 
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